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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan proses penelitian pengamalan al-Qur’an di Masyarakat 

Tamban  Raya Baru Kecamatan  Mekarsari Kabupaten Barito Kuala maka dalam 

penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Dasar adanya aktivitas pengamalan di masyarakat yang melatarbelakangi 

pengamalan ini adanya faktor internal dan eksternal. faktor internalnya  

yakni seperti adanya kesadaran diri sendiri, pengalaman spritual 

mengamalkan al-Qur’an, keinginan membudayakan dan melestarikan al-

Qur’an, meningkatkan dalam kualitas iman, sedangkan faktor eksternalnya 

adalah adanya peran tokoh agama dalam memberi motivasi, arahan, dan 

bimbingan kepada masyarakat ditambah dengan adanya partisipasi 

masyarakat yang peduli menjaga  tradisi sosial budaya membaca al-Qur’an 

sebagai media bacaan yang mulia bernilai sakral yang mempunyai fungsi 

peran perlindungan, mendapat keselamatan, dan memperoleh keberkahan 

bagi setiap orang yang mengamalkan. 

2.  Ragam bentuk praktik pengamalan al-Qur’an di masyarakat Tamban  Raya 

Baru, al-Qur’an difungsikan sebagai amaliyah bacaan yang dibaca rutinan, 

yakni sebagai wirid salat, zikir, dan doa harian. Sebab terjadinya ragam 

praktik bacaan dipicu dari adanya masalah dalam kehidupan yang dialami 
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perorangan, sehingga dengan media al-Qur’an sebagai kitab petunjuk 

munculah berbagai praktik yang beragam sesuai dengan tujuan dan masalah 

yang dialami sehingga al-Qur’an diamalkan dengan bervariatif kegiatan. 

Adapun dalam proses pelaksanaannya upaya yang mereka tempuh 

berdasarkan pengetahuan sumber Ilmu yang mereka dapatkan baik berupa 

dari guru atau dari pemahaman pengalaman ketika mengamalkan al-Qur’an. 

 

A. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada seluruh tokoh agama  Tamban Raya Baru agar 

memberikan pemahaman dan pemaknaan al-Qur’an berupa penafsiran 

secara maksimal agar upaya masyarakat dalam mengamalkan al-Qur’an 

sesuai dengan petunjuk dari al-Qur’an. Kerena Tokoh Agama merupakan 

suri teladan dan panutan umat. 

2. Diharapkan kepada Tokoh Masyarakat  juga berusaha membantu dalam 

menjaga nilai agama dalam hal membudayakan dan mentradisikan al-

Qur’an agar  norma sosial masyarakat tidak bertentangan dengan nilai 

agama.  

3. Kepada Lembaga Pendidikan Agama, diharapkan dapat memberikan 

pendidikan dan pengetahuan agama kepada masyarakat dengan maksimal. 

Karena Lembaga Pendidikan Agama bertanggung dalam melahirkan kader-

kader ulama, sehingga suatu saat nanti hadir ulama-ulama yang professional 

di desa Tamban Raya Baru yang mampu mengayomi masyarakat dan 

menjadi panutan umat. 
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4. Bagi peneliti berikutnya hendaknya ada yang melanjutkan kajian living 

Qur’an dengan melanjutkan pendekatan fenomenologi dari segi pengalaman 

beragama di masyarakat karena lahirnya aktivitas pengamalan al-Qur’an 

didapat dari adanya motivasi dan pengalaman sehingga lahirnya beragam 

bentuk fenomena al-Qur’an atau Living Qur’an. 

 

 


